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ABSTRAK 

 

Nama :  Muhammad Ronaydi 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul :  Strategi IRMASRA dalam Dakwah pada Remaja di Masjid 

Rahmat Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan aktifnya remaja Masjid dalam melakukan 

dakwah kepada para remaja. sebelum kehadiran atau terbentuknya Remaja Masjid 

IRMASRA ini pemuda yang berada di lingkungan Masjid Rahmat terlalu sulit 

untuk mengisi masjid dan lebih sering bermaian-main, oleh karena itu setelah 

terbentuknya IRMASRA inilah para pemuda di lingkungan masjid Rahmat dapat 

merubah gaya hidupnya dan mendekati masjid dan tentunya IRMASRA berusaha 

untuk selalu mendakwahi para remaja dengan hal-hal yang tidak menggurui, guna 

menjadikan para pemuda di lingkungan Masjid Rahmat menjadi pribadi muslim 

yang senantiasa berbakti dan bermanfaat bagi bangsa, Negara, dan Umat. 

Permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana strategi IRMASRA (Ikatan 

Remaja Masjid Rahmat) Kota Pekanbaru dalam mendakwahi para remaja di 

lingkungan masjid Rahmat Kota Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 7 orang diantaranya Ketua Masjid, Pembina, Ketua Remaja, Wakil 

Remaja, Sekretaris Remaja, Bagian Dakwah dan Syiar, Bagian PHBI. Tujuan 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh 

IRMASRA dalam dakwahnya pada Remaja di Masjid Rahmat. Data diperoleh 

melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. dengan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa IRMASRA menggunakan tiga strategi 

pertama, Strategi Tilawah dengan strategi ini IRMASRA melakukan kegiatan 

tabligh akbar ataupun kajian-kajian rutin serta  pembacaan al-quran secara 

bersama-sama. Kedua, Strategi Tazkiyah, dengan strategi ini IRMASRA 

berdakwah melalui aspek sosial kejiwaan, mengajak para pemuda untuk 

menjenguk orang sakit, olahraga bersama, dan saling menjaga ukhuwah. Ketiga, 

Strategi Ta’lim, IRMASRA melakukan pengembangan MDTA, Pengadaan 

Tahsin untuk masyarakat serta pemuda dan Pengajaran tentang hadis lalu 

mengahafalkannya. 

Kata Kunci : Strategi, Dakwah, Remaja Masjid 
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ABSTRACT 

Name  :  Muhammad Ronaydi 

Study Program : Manajemen Dakwah 

Title                    :  The Strategy of Dakwah by IRMASRA to the Youth at  

Rahmat Mosque in Pekanbaru City 

 

This research was motivated by the youth members of Rahmat mosque who are 

actively delivering dakwah to youth around them. Before the IRMASRA youth of 

mosque exists, the teenagers at the mosque’s surroundings had spent their time 

playing around. After IRMASRA was found, they change their life style and follow 

the dakwah activities that giving to them. IRMASRA’s approach to call them for 

dakwah is not by lecturing them so that they can accept the dakwah and become 

good muslims who dedicate themselves for the nation, state, and ummah. The 

main problems of this research is how the strategy of dakwah implemented by 

IRMASRA Pekanbaru city in calling the youth around the Rahmat mosque 

Pekanbaru for dakwah. There are seven informants in this research. They are the 

head of mosque, the founder, the youth’s leader, the youth representative, the 

youth secretary, the division of dakwah and syiar, and PHBI division. The aim of 

this research is to delve how the strategy of dakwah implemented by IRMASRA to 

call the youth around Rahmat mosque for dakwah. This research used a 

qualitative method and the data collection technique used interview, observation, 

and documentation. The result of the research found that IRMASRA implemented 

three strategies. Firstly, Tilawah strategy by giving tabligh akbar or regular 

studies of Islam and reading Qur’an together. Secondly, Tazkiyah strategy by 

doing social and mental approach, asking them to visit sick people, doing exercise 

together, and maintaining the ukhuwah. Thirdly, Ta’lim strategy by developing 

MDTA, organizing Tahsin for communities and youth, and also giving lesson 

about hadits dan reciting them.  

Keywords: Strategy, Dakwah, Youth of Mosque 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa Remaja merupakan masa yang memiliki komitmen diri yang rendah 

serta dapat dikatakan masa dimana untuk mencari jati diri untuk menentukan jalan 

hidup kedepannya. Remaja merupakan masa dimana seseorang beranjak dari 

kanak-kanak menuju dewasa, yang pada dasarnya dimasa ini Remaja akan mudah 

untuk terombang ambing, mudah terpengaruh bahkan sampai terikut oleh arus 

lingkungan ditempat ia berada. Maka hal itulah yang akan membuat remaja 

terperangkap dalam hal ketidakpastian.1 Untuk itu masa remaja adalah masa yang 

harus memiliki prinsip yang kiat agar tidak mudah goyang dan terjerumus 

kedalam lingkungan yang tidak sesuai dengan Syariat Islam. 

Dewasa ini kita ketahui bahwasanya fase saat remaja merupakan fase yang 

rentan terhadap hal-hal yang baru. Dalam menentukan arah hidupnya banyak 

sekali para remaja yang salah memilih arah sehingga mereka terjerumus kedalam 

jalan yang membawa mereka ke tempat yang tidak seharusnya mereka pilih. 

Sehingga arah tujuan mereka sering sekali melenceng dari nilai-nilai serta norma-

norma di dalam masyarakat. Seperti saat ini banyaknya Para remaja di Kota 

Pekanbaru yang terlalu mengikuti budaya Barat sehingga menghilangkan rasa 

hormat dalam diri mereka terhadap orang yang lebih tua dari mereka. Serta 

menjauhkan mereka dari sang pencipta. Yang semua hal itu dapat mencelakakan 

hidup mereka sendiri bahkan untuk negara ini sebab pemuda adalah harapan 

bangsa di masa yang akan datang.  

Dakwah terhadap para remaja ini juga merupakan aspek penting guna 

menanamkan kebaikan kedalam diri mereka agar kontrol diri dalam diri individu 

mereka itu kuat hal ini sesuai dengan penelitian para ahli yang mengatakan 

bahwasanya tingkat kenakalan remaja itu timbul disebabkan oleh kurangnya 

kontrol diri remaja, semakin sedikit kontrol diri dalam diri para remaja semakin 

 
1 Sulastri, E.Hayati, dan A.Nursyifa, “Dampak Kenakalan Remaja Untuk Meningkatkan 

Kesadaran Dari Bahaya Kenakalan Remaja Bagi Masa Depan” Jurnal.Loyal Sosiologi, Vol.02, 

No.01. Hlm.15-24, 2020. 
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meningkatkan kenakalan mereka, begitupun sebaliknya semakin banyak kontrol 

diri yang timbul dalam diri para remaja semakin tipis juga tingkat kenakalan 

mereka. Hal ini bisa diatasi dengan cara menanamkan nilai-nilai religius yang 

dapat meningkatkan Kontrol diri dalam diri mereka para remaja.2 

Disisi lain kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah membawa 

perubahan yang luar biasa di tengah-tengah kehidupan dan aktifitas manusia, 

terutama Teknologi. Teknologi merupakan hal yang sulit untuk dijauhkan dari 

kehidupan para remaja,  kehadiran ilmu pengetahuan dan teknologi canggih 

tersebut tidak selamanya dapat memberikan dampak positif kepada para remaja, 

sebagian besar para remaja banyak menyalahgunakan kehadiran teknologi dalam 

kehidupannya yang mana hal tersebut terjadi juga sebab ketidak seimbangannya 

Ilmu pengetahuan yang dimiliki mereka serta kereligiusan yang sangat minim 

mereka fahami. Realita ini terjadi disebabkan mayoritas Remaja tidak 

mengimbangi kehadiran “Iptek” tersebut dengan penamaan nilai-nilai 

kemanusiaan, etika, norma-norma akhlak dan budi pekerti yang luhur dan tinggi 

yang diajarkan oleh Islam. 

Banyak hal Negatif yang terjadi dikalangan remaja saat ini terutama 

disebabkan oleh teknologi yang mereka kelola tanpa adanya keseimbangan Ilmu 

pengetahuan. Para remaja banyak melakukan kejahatan melalui internet seperti 

penipuan, menonton hal-hal yang tidak pantas bagi mereka. Maka tak sedikit juga 

para remaja Kota Pekanabrau yang tidak melanjutkan pendidikan mereka 

disebabkan oleh Penyimpangan kenakalan remaja. 

Sehingga Para remaja banyak melakukan kesalahan dari yang awalnya 

coba-coba menjadi ketagihan, kebebasan dalam pergaulan remaja yang membawa 

mereka menjadi seorang pengedar Narkoba bahkan yang terlebih sayangnya 

mereka sampai rela melawan kepada kedua orang tua mereka demi mendapatkan 

sesuatu yang mereka nafsukan. Kenakalan remaja setiap tahunnya semakin 

meningkat hal ini didapat sesuai data yang ditulis oleh Ristra Sandra Ritonga ia 

 
2 Evi Aviyah dan Muhammad Farid, Religiusitas,Kontrol Diri dan kenakalan remaja,( 

Jurnal Psikologi Indonesia, Vol 3, No 2, 2014), Hlm. 3. 
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menulis bahwasanya dari tahun 2009 hingga tahun 2019 meningkat hingga 

sebesar 35%.3  

Hal inilah yang terjadi pada remaja Masjid Rahmat sebelum terbentuknya 

IRMASRA. Remaja di lingkungan masjid sangat sulit untuk di ajak ke masjid 

serta mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah di buat oleh pengurus 

Masjid, mereka para remaja lebih tertarik dengan hal-hal yang membuang-buang 

waktu. Sehingga terkadang pengurus yang notabene merupakan para orang-orang 

dewasa sulit untuk membuat Masjid itu kembali hidup serta sulit untuk membuat 

para remaja memiliki kegiatan yang positif. 

Oleh karena itu, pengurus Masjid akhirnya berinisiatif untuk membentuk  

IRMASRA pada bulan Ramadhan tahun 2015. Dimana IRMASRA memiliki 

tujuan yang baik yakninya membawa atau bahkan memberikan wadah kepada 

para pemuda di kota Pekanbaru Khususnya sekitar pemukiman Masjid Rahmat 

yang ada di Sukajadi. Bersama-sama mengisi waktu dengan kegiatan positif dan 

sama-sama mengembangkan dakwah kepada seluruh masyarakat bahkan di semua 

lapisan masyarakat. Sehingga sampai saat ini para remaja telah memiliki kegiatan-

kegiatan yang menarik dan jauh dari hal-hal yang sia-sia. 

Berdasarkan dengan fenomena-fenomena yang telah penulis paparkan 

serta uraikan dan sekaligus yang penulis lihat di lingkungan IRMASRA tersebut. 

Maka disini penulis tertarik untuk melihat lebih dekat tentang IRMASRA dalam  

mendakwahi para remaja di Kota Pekanbaru khususnya di lingkungan Masjid 

Rahmat. Dengan judul “STRATEGI IRMASRA DALAM DAKWAH PADA 

REMAJA DI MASJID RAHMAT KOTA PEKANBARU”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman serta menjauhi kesalahpahaman dengan 

istilah-istilah yang terdapat di dalam Judul Penulisa, maka penulis akan 

menegaskan beberapa istilah-istilah berikut ini: 

1. Strategi adalah suatu proses menentukan rencana dengan tujuan jangka 

panjang maupun pendek dalam organisasi, serta penyusunan suatu cara 

 
3 Ristra Sandra Ritonga, “Penanaman Nilai Karakter Islami Untuk MencegahKenakalan 

Remaja”, Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol.01, No.03, 2021. 
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atau upaya untuk tercapainya suatu tujuan.4 Strategi yang dimaksud 

penulis disini merupakan strategi-strategi yang dilakukan oleh IRMASRA 

dalam berdakwah terhadap masyarakat khususnya Remaja di Masjid 

Rahmat tersebut. 

2. IRMASRA ini merupakan singkatan dari Ikatan Remaja Masjid Rahmat. 

Yang lokasi ini terletak di Jalan Rahmat, Sukajadi, Kota Pekanbaru 

Riau.IRMASRA merupakan wadah organisasi yang dijalankan oleh remaja 

masjid Rahmat. 

3. Dakwah yang dimaksud disini adalah kegiatan mengajak yang dilakukan 

oleh IRMASRA kepada para remaja-remaji masjid rahmat untuk selalu 

melakukan hal-hal yang dapat mendekatkan diri mereka kepada masjid. 

Maka disini tentunya penulis akan memaparkan strategi IRMASRA di 

dalam dakwah pada remaja di Masjid Rahmat Kota Pekanbaru. 

4. Remaja Masjid disini dapat didefinisikan dengan suatu organisasi atau 

suatu wadah berkumpulnya remaja Muslim yang menggunakan Masjid 

sebagai pusat aktivitas.5 Yang mana dengan definisi remaja masjid tersebut 

dapat kita fokuskan ke remaja masjid IRMASRA Kota Pekanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana strategi yang 

dilakukan oleh IRMASRA Kota Pekanbaru dalam dakwah Pada Remaja di Masjid 

Rahmat Pekanbaru?” 

 

D. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan permasalah yang telah terpapar di latar belakang. Maka 

penulis bertujuan untuk melihat dan mengkaji lebih dalam tentang strategi yang 

dilakukan oleh IRMASRA dalam dakwah pada remaja di Masjid Rahmat Kota 

Pekanbaru. 

 

 
4 Umar,Husein, “Strategic Management in Action”, Pt.Gramedia, (Jakarta:2001), Hlm.31 
5 Siswanto, “Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid”, (Jakarta:Pustaka Al-

Kautsar,2010), Hlm.48. 
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E. Kegunaan Penulisan 

Tentunya penulis memiliki harapan untuk bergunanya penelitian ini baik 

itu dalam aspek akademis maupun praktis. Maka dari itu penulis memaparkan 

beberapa poin yang diharapkan bergunanya penelitian ini yaitu: 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana Strata satu (S1). 

Jurusan Manajemen Dakwah guna menerima gelar Sarjana Sosial (S.Sos). 

b. Menambah wawasan penulis dalam Strategi dalam dakwah yang dilakukan 

oleh IRMASRA Kota Pekanbaru. 

c. Sebagai tulisan yang dapat dijadikan referensi kepada penuli-penulis 

lainnya sehingga wawasan tentang remaja masjid semakin luas. 

F. Sistematika Penulisan 

Di dalam karya ilmiah tentunya dibutuhkan sistematika penulisan guna 

memperoleh pembahasan yang sistematis. Sehingga dapat memberikan 

kemudahan untuk memahami penelitian. Berikut uraian sistematika penulisan: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Di dalam Bab ini penulis memaparkan serta mengemukakan Latar 

Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penulisan, Kegunaan Penulisan, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Dalam Bab yang kedua ini penulis memaparkan Kajian Teori, Kajian 

Terdahulu yang relevan dengan penulisan dan Kerangka pikir yang 

digunakan dalam Penulisan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan jenis dan pendekatan penulisan, 

lokasi dan waktu penulisan, sumber data yang didapat, Informan, 

Tekhnik Pengumpulan data, Validitas dan tekhnik Analisis Data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Berisikan profil atau gambaran umum tentang subjek penulisan. 

BAB V : HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 

Tentunya berisi tentang Hasil penulisan dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab yang terakhir ini berisi tentang kesimpulan penulis serta saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Istilah Strategi ini berasal dari bahasa Yunani “Strategia” yang 

awalnya bermakna seni seorang panglima yang biasanya digunakan 

dalampeperangan yunani. Berbicara tentang Strategi berarti berbicara juga 

tentang suatu Manajemen. Kedua hal ini tidak akan dapat dipisahkan 

sebab di dalam suatu manajemen membutuhkan suatu Strategi agar dapat 

tercapaianya suatu tujuan. Oleh karena itu ada banyak para ahli dalam 

mengemukakan definisi dari Strategi, salah satunya yakni definisi Strategi 

yang diungkapkan oleh Hamel dan Prahalad (1995), Strategi merupakan 

tindakan yang bersifat terus menerus dan melihat secara visioner untuk 

kemajuan di masa yang akan datang.6  

Selain daripada yang dikemukakan oleh dua orang pakar Strategi 

ada juga Definisi Strategi yang dikemukakan oleh Stephanie K.Marrus 

yang dikutip oleh Sukristono (1995) dimana ia mengatakan bahwasanya 

Strategi ialah suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang suatu lembaga atau organisasi, 

disertai suatu upaya untuk tercapainya tujuan tersebut.7 

Lalu ada juga definisi Strategi yang dikemukakan oleh David 

(2012) yang mana David mendefinisikan bahwasanya Strategi merupakan 

Seni dan Ilmu untuk memformulasi, mengimplementasi, dan 

mengevaluasi keputusan yang memungkinkan suatu organisasi dapat 

mencapai tujuan.8 

Dari beberapa definisi Strategi yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli dapat kita simpulkan bahwasanya Strategi merupakan suatu seni serta 

ilmu yang dimiliki oleh seorang atasan atau manajer untuk tercapainya 

 
6 Umar,Husein, “Strategic Management in Action”, Pt.Gramedia,(Jakarta:2001), Hlm.31 
7 Ibid, Hlm.31 
8 Eddy Yunus, “Manajemen Strategi”, (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET,2016), Hlm.5 
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suatu tujuan organisasi. Hal-hal seperti ini telah tercantum di dalam Al-

Quran, yang termaktub di dalam QS: As-Sajadah ayat 5 yang berbunyi: 

ا مَّ نَةٍ مِّ قأدَارُهُ أَلأفَ س َ مٍ كََنَ مِّ هِّ فِِّ يوَأ ليَأ
ِ
رُجُ ا ضِّ ثَُُّ يعَأ َرأ لََ الْأ

ِ
مَاءِّ ا نَ السَّ رَ مِّ َمأ ونَ  يدَُب ِّرُ الْأ  ٥ تعَُدُّ

Yang artinya: 

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu”.9 (QS:As-Sajadah:5) 

Ayat ini sangat menjelaskan bahwa manajemen sudah jelas ada di 

dalam Islam tentunya hal ini juga yang mengharuskan seluruh umat Nabi 

Muhammad mengerti akan pentingnya manajemen khususnya Strategi di 

dalam berdakwah. Menurut Moh Ali Aziz ada dua hal yang harus 

diperhatikan dalam strategi dakwah, yaitu:.10 

1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 

kekuatan. Strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, 

belum sampai pada tindakan. 

2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari 

semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 

Oleh sebab itu sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan 

tujuan yang jelas serta dapat diukur keberhasilanya. 

Itulah beberapa uraian serta definisi dari pengertian Strategi 

menurut para ahli serta yang tertera di dalam Al-Quran. 

b. Jenis-Jenis Strategi 

David (2015:137-147) mengemukakan beberapa jenis Strategi yang 

dapat digunakan oleh sutau Organisasi atau Perusahaan diantaranya 

ialah.11 Yang tentunya IRMASRA merupakan organisasi yang dapat 

menggunakan strategi yang ditulis oleh david ini berikut uraiannya : 

 
9 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, (Banten: Kalim, 2011), Hlm. 416 
10 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm.350.  
11Zuriana Ritonga, “Buku Ajar Manajemen Strategi”, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

Hlm. 50-52 



9 

 

 

1) Strategi Integrasi. Yaitu upaya untuk memiliki atau meningkatkan 

kendali serta kontrol suatu Perusahaan atau Organisasi. 

2) Strategi Intensif. Ialah suatu usaha dalam meningkatkan segala 

yang ada di dalam Perusahaan baik itu barang,jasa maupun 

pemasaran jika ada. 

3) Strategi Diversifikasi. Yaitu usaha menambah suatu produk atau 

usaha dalam organisasi atau Perusahaan. 

4) Strategi Defensif. Suatu upaya dalam penghematan barang serta 

jasa yang ada di dalam Organisasi atau Perusahaan. 

Itu tadi beberapa uraian tentang Jenis-Jenis Strategi secara umum 

yang diungkapkan oleh Zuriana Ritonga yang mengutip dari pernyataan 

David. 

c. Cara Menyusun Strategi yang Efektif. 

Saat ini kita akan membahas cara penyusunan Strategi yang efektif 

yang nanatinya dapat kita jadikan acuan dalam penyusunan strategi yang 

dilakukan Oleh IRMASRA. Berikut ini uraiannya:.12 

1) Berpikir Kritis 

Seseorang yang berfikir kritis akann lebih mudah dalam 

mengetahui masalah-masalah yang ada saat ini dengan mengetahui 

masalah seseorang tersebut akan mencoba mencari jalan keluar. 

Cara yang satu ini sangat efektif dalam menyusun strategi yang 

nantinya dapat mengidintefikasi suatu masalah yang terjadi. 

2) Berpikir Kreatif 

Dalam menjalankan suatu organisasi atau perusahaan tentunya hal 

ini harus dimiliki seorang pimpinan atau manajer agar nantinya 

suatu organisasi itu dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

efek yang baik kepada yang lain. 

3) Berani Mengambil Resiko. 

 
12Muh.Rezky Naim, Asma, “Pengantar Manajemen”, (Jakarta: Qiara Media.2019). Hlm. 

143. 
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Hal ini tentunya salah satu hal yang wajib dimiliki seseorang untuk 

tersusunnya suatu strategi secara efektif serta dapat bertanggung 

jawab atas segala resiko yang dipilihnya. 

Ada tiga hal yang dapat kita jadikan acuan untuk membuat strategi 

yang efektif bagi terjalan suatu organisasi atau perusahaan. 

2. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Dakwah memiliki dua pengertian dari segi yang berbeda yakni 

pertama dari segi etimologi dan yang kedua terminologi. Dakwah dari 

segi bahasa berasal dari bahasa arab tepatnya isim masdar, sebab dakwah 

mempunyai asal kata dalam metode penulisan bahasa arab yaitu “Da’a” 

Fi’il Madhi Lalu fi’il Mudhorik “Yad’u” dan yang ketiga isim masdar 

yakni “Da’watan” yang berarti Da’wah dapat diartikan dengan ajakan.13 

Kewajiban Dakwah memiliki kedudukan yang sangat penting bagi 

seluruh umat muslim yang dilakukan secara terus-menerus dan 

berkesinambungan dengan tujuan untuk menyadarkan manusia agar 

kembali kepada syariat-syariat ataupun hukum-hukum islam yang biasa 

kita kenal dengan Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Adapun pengertian dakwah dari  segi  terminologis yang 

dikemukakan oleh Syekh Ali Mahfud, menyatakan bahwasanya Dakwah 

merupakan sesuatu hal yang mendorong manusia agar berbuat kebajikan, 

dan menjauhi mereka daripada kemungkaran yang dapat menyelamatkan 

mereka di dunia dan akhirat.14 

Ada juga pendapat dari Ibn Taimiyah yang menyatakan 

bahwasanya dakwah secara terminologis atau istilah ialah seruan untuk 

beriman kepada-Nya dan pada ajaran yang dibawa Rasul-Nya, 

 
13Muhammad Qodaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Qiara Media, 

2019), Hlm. 2  
14 Ibid, Hlm. 3 
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membenarkan berita yang mereka sampaikan dan menta’ati perintah-

Nya.15 

Ada juga pendapat dari Prof. Dr.hamka yang menyatakan 

bahwasanya dakwah secara istilah ialah seruan atau panggilan untuk 

menganut suatu pendirian yang pada dasarnya berkonotasi positif dengan 

substansi yang terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf 

nahi munkar.16 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

dakwah merupakan kegiatan saling mengajak dan saling mengingati 

sesama agar selamat dunia dan akhirat. 

Kegiatan Dakwah juga memiliki unsur-unsur di dalamnya yang 

mana unsur ini merupakan satu kesatuan dalam penyelenggaraan dakwah, 

beberapa diantaranya ialah subjek dakwah (Sang pendakwah), Objek 

dakwah (Mad’u), dan Metode Dakwah atau bisa juga dinamakan dengan 

strategi dakwah. Ketia unsur tersebut erat kaitannya dengan jalannya 

dakwah. Dengan kesesuaiaan tiga aspek di atas dapat menjadikan tolak 

ukur untuk keberhasilan dakwah. Sesuai dengan yang kita lihat saat ini 

banyak para Da’i yang berdakwah sesuai dengan style Mad’unya agar 

para mad’u dapat menerima dengan baik.17 

b. Metode Dakwah 

Secara bahasa metode berasal dari kata “Meta” (Melalui) dan 

“Hodos” (Jalan,cara). Dengan dua kata yang telah kita artikan itu dapat 

kita jabarkan bahwasanya metode dakwah ialah cara atau upaya ataupun 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan dakwah.18  

 

 

 

 
15 Tata Sukayat, “Quantum Dakwah”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Hlm.2 
16 Saputra, Wahidin, “Pengantar Ilmu Dakwah”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2011) 

Hlm.1-2 
17 Syamsudin, Pengantar Sosiologi Dakwah, (Jakarta: Kencana,2016), Hlm. 13  
18 Suparta dan Hefni, “Metode Dakwah”, (Jakarta: Kencana,2003) Hlm.7 
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Berikut ini ada tiga metode dakwah diantaranya ialah: 

1) Al-Hikmah 

M. Abduh berpendapat bahwa hikmah adalah mengetahui 

rahasia dan faedah di dalam setiap hal. Sedangkan menurut Ibnu 

Qayyim, hikmah adalah pengetahuan tentang kebenaran dan 

pengamalannya, ketepatan dalam perkataan dan pengamalannya. 

Dan hal ini tidak bisa dicapai kecuali ia memahami al-Qur‟an, 

mendalami syari‟at Islam serta hakikat iman.  

Oleh karena itu, Al-Hikmah adalah sebagai penentu sukses 

tidaknya seorang daʻi (orang yang berdakwah) dalam berdakwah. 

Bagaimana seorang daʻi memahami madʻu (orang yang didakwahi)  

yang beraneka ragam latar belakang, pendidikan dan strata sosial, 

sehingga segala pemikiran atau ide-ide daʻi dapat diterima  serta 

menyentuh dan menyejukkan hati madʻu.19 

2) Al-Mauidzhatil Hasanah 

Mauidzhatil Hasanah dapat kita maknakan dengan 

ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 

pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan 

positif yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan agar 

selamat dunia dan akhirat.  

Menurut K.H Mahfudz semua unsur-unsur tersebut  

mengandung arti:  

a) Didengar orang, lebih banyak lebih baik pula suara 

panggilannya.  

b) Diturut orang, lebih banyak lebih baik maksud tujuannya 

sehingga lebih besar kuantitas manusia yang kembali ke 

jalan Allah SWT.20\ 

 

 
19 Toto Tasmara, “Komunikasi Dakwah”, (Jakarta: Media Pratama, 1997). Hlm.9-12 
20 Ibid, Hlm.16-17 
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3) Al-Mujadalah bi-al Lati Hiya Ahsan. 

Mujadalah berasal dari kata “jadala” yang berarti memintal,  

melilit. Sedangkan secara istilah al-Mujadalah (alḤ iwar) adalah 

upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua belah pihak secara 

sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya 

permusuhan agar lawan menerima pendapat dengan memberikan 

argumentasi yang kuat.21 

c. Tujuan dan Fungsi Dakwah 

Dakwah ini merupakan bagian yang tak akan pernah dapat 

dipisahkan dari seorang Muslim. Karena dakwah merupakan kegiatan 

yang wajib dilakukan oleh seorang muslim dan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara sesuai dengan kaidah ajaran islam. Inti dari tujuan dakwah 

ini akan mengarah pada perubahan kepribadian seseorang, kelompok 

bahkan masyarakat sekitar. Maka dari itu sudah sepatutnya dalam 

berdakwah kita memakai sikap yang dinamis. 

Secara umum tujuan dakwah adalah mengajak manusia kepada 

jalan yang benar dan diridai Allah SWT agar bahagia dan sejahtera di 

dunia maupun di akhirat. Adapun tujuan dakwah secara khusus adalah 

sebagai berikut:  

1) Mengubah paradigma berpikir seseorang tentang arti penting dan  

tujuan hidup sesungguhnya. 

2) Menginternalisasikan ajaran Islam dalam kehidupan seorang 

muslim sehingga menjadi kekuatan batin yang dapat menggerakkan 

seseorang dalam melaksanakan ajaran Islam.  

3) Wujud dari internalisasi ajaran Islam tersebut adalah seorang 

muslim memiliki keinginan untuk mengaplikasikan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari.22 

Setelah memahami tujuan dakwah, selanjutnya kita perlu 

mamahami fungsi dakwah agar dakwah dapat dijalankan sesuai petunjuk 

 
21 Ibid, Hlm.18-19 
22 Abdul Basit, “Filsafat Dakwah” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), Hlm.51-52 
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Allah dan praktik dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah. Adapun fungsi 

dakwah adalah sebagai berikut:  

1) Mengesakan Tuhan pencipta alam semesta  

Artinya adalah memberi pemahaman dan penjelasan kepada umat 

manusia untuk menyembah Allah SWT dan menolak berbagai 

ideologi, paham dan keyakinan hidup yang menyimpang dari 

syari‟at.Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT:  

سَلأنَاكَ شَاهِّ  نََّّ أَرأ
ِ
ُّ ا َا النَّبِِّ يرًا يََ أَيُُّّ ا وَنذَِّ ً اجًا مُنِّيًرا ٤٥دًا وَمُبشَّ ِّ َ نِّهِّ وَسِِّ ذأ

ِ
ِّ بِِّ لََ اللََّّ

ِ
يًا ا   ٤٦ وَدَاعِّ

Artinya:  

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi dan 

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi 

penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi 

cahaya yang menerangi.23” (QS-Al-Ahzab ayat 45-46). 

 

2) Mengubah perilaku manusia  

Mengubah perilaku manusia dari perilaku jahiliyah menuju 

perilaku yang Islami. Secara fitrah, manusia memiliki potensi 

mengenal dan beriman kepada Allah SWT serta lahir dalam 

keadaan suci. Tetapi, perubahan manusia tersebut, yakni tidak 

sesuai dengan nilai-nilai Islami adalah dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya. Untuk itu dakwah perlu disampaikan kepada umat 

manusia.  

3) Menegakkan kebaikan dan mencegah kemunkaran  

Dalam proses penegakan amar ma‟ruf nahi munkar perlu 

diperhatikan rambu-rambu yang diajarkan oleh syari‟at Islam, yaitu 

dilakukan secara evolutif dan penuh kesabaran, lemah lembut, serta 

memiliki dasar keilmuan yang akan dicapai. Selain itu juga perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip dakwah yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW. 

3. Strategi dalam Dakwah 
 

23 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, (Banten: Kalim, 2011), Hal: 4 
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a. Strategi dalam dakwah menurut Moh. Ali Aziz 

Strategi dalam berdakwah tentunya memiliki suatu model yang 

dapat dipilih oleh seorang Da’i atau bahkan lembaga serta Organisasi 

dakwah itu sendiri. Berikut ini ada tiga jenis dari Strategi dakwah yang 

dipakai oleh IRMASRA yang bersumber ke perndapat Moh Ali Aziz 

yaitu: 

1. Strategi Tilawah, yang artinya disini para Mad’u atau audiens 

diminta untuk mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

Mubaligh, serta membaca apa yang ditulis oleh Da’i tersebut. 

Dalam Strategi ini tentunya dapat dipraktekan dengan bentuk 

Ceramah serta pembelajaran yang biasa kita kenal dengan kajian 

rutin. 

2. Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa),  dalam Strategi Tilawah yang 

lebih menggunakan aspek indra pendengaran dan penglihatan, 

maka di dalam Strategi ini lebih menggunakan aspek kejiwaan. 

Sebab, sesuai dengan makna dari Tazkiyah yakni (menyucikan 

jiwa) maka harus lebih mencapai kejiwaan para Mad’u agar jiwa 

mereka dapat jauh dari berbagai Penyakit serta kotoran yang ada di 

dalam jiwa. Misalnya sifat iri, dengki, sombong, serta keimanan 

seseorang yang terlalu sering tidak stabil, dan seperti demikian. 

Oleh karena itu Strategi dakwah yang tepat untuk jenis ini yaitu 

penyampaian secara Face to face agar nasehat yang ingin 

disampaikan sampai ke dalam jiwa Mad’u. 

3. Strategi Ta’lim, Strategi ini mungkin dilakukan sama halnya 

dengan metode dari Strategi tilawah, namun Strategi Ta’lim ini 

lebih mendalam serta dilakukan secara formal dan sistematis. Yang 

sesuai dengan makna dari Ta’lim itu sendiri yang berarti 

pengajaran. Maka Strategi ini lebih dominan dilakukan dengan 
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lembaga pendidikan yang memiliki kurikulum untuk mencapai 

tujuan dakwah itu sendiri.24  

Ketiga jenis Strategi dakwah yang penulis uraikan di atas 

merupakan suatu hal yang sering terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Serta dapat kita lihat bahwasanya ketiga jenis stretagi dakwah tersebut 

memakai metode dakwah Bil hal serta dakwah Bil Lisan yang seluruhnya 

memiliki tujuan yang sama yaitu tersampainya pesan dakwah dalam hati 

semua umat. Yang ketiga strategi di atas diterapkan oleh IRMASRA  

b. Tahapan-tahapan dakwah 

Setelah kita mengetahui jenis serta pengertian tentang Strategi 

Dakwah, tentunya kita harus mengetahui tentang tahapan-tahapan apa saja 

yang harus kita lakukan untuk menunjang keberhasilan Strategi Dakwah 

yang telah kita buat. Rasululllah SAW memiliki tiga tahapan dalam 

berdakwah, yang seluruh tahapan ini tentunya dilakukan juga oleh para 

sahabat sehingga Islam menyebar luas dan dipeluk oleh banyak umat 

Manusia yang menjadi cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Sehingga Islam 

menjadi agama yang Rahmatan lil ‘alamiin. Berikut ini tiga tahapan 

dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para sahabat-nya yaitu: 

1. Tahap Takwin (tahap Pembentukan). Pada tahap ini ialah dimana 

tahap dalam pembentukan masyarakat untuk mengenal lebih dalam 

tentap apa yang Da’i ingin sampaikan serta sosialisai ajaran 

ketauhidan. Tentunya tahap ini sangat efektif kita mulai dari 

keluarga yang terdekat. Lalu tentunya lingkungan tempat kita 

tinggal. Kegiatan untuk tahap Takwin ini tentunya dimulai dari 

dakwah Bil-Lisan secara (Tabligh) disertai dengan dakwah Bil-Hal. 

Tentunya saat kita melakukan tahap Takwin disertai dengan 

dakwah bil- lisan serta dakwah bil- hal ini secara bersamaan akan 

memberi efek yang besar bagi mereka, tentunya untuk 

pembentukan karakter mereka sebagai Muslim yang baik. 

 
24 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2009), 

Hlm.353. 
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Dikisahkan tahap ini dilakukan Nabi SAW untuk membebaskan 

masyarakat dari perbudakan, serta membentuk komunitas ataupun 

perkumpulan para sahabat guna dalam pembentukan masyarakat 

yang terbaik (Khairu Ummah). 

2. Tahap Tanzim (tahap penataan). Dalam tahap penataan ini tentunya 

tahapan yang kita lakukan setelah melalui proses tahapan 

pembentukan. Di dalam tahap ini pada masa Rasulullah diawali 

dari berhijrahnya Nabi saw dari Makkah ke Madinah. Jika di dalam 

tahap takwin proses dakwahnya melakukan proses penghapusan 

dari pandangan-pandangan yang bathil, sedangkan dalam proses 

tanzim, yakni pengaplikasian tentang apa yang diajarkan tentang 

ketauhidan sehingga benar-benar menjauhkannya dari 

penyembahan terhadap berhala. Sehingga di dalam tahap ini 

masyarakat benar-benar menjadi masyarakat yang bertauhid hanya 

kepada Allah SWT. 

3. Tahap Taujih (Pergerakan). Di tahap yang ketiga ini Rasulullah 

SAW melakukan tahap yang ia sebut dengan tahap pelepasan dan 

kemandirian. Dalam tahap ini Rasulullah menyelenggarakan haji 

Wada’. Yakni ketika masyarak Islam yang menjadi pengikut Rasul 

telah siap menjadi masyarakat yang mandiri, sehingga siap 

meneruskan gerakan dakwah yang telah diajarkan oleh Rasulullah. 

Dalam kehidupan kita yang saat ini hal ini juga dapat kita lakukan 

dengan memberikan pemahaman yang tepat serta pembinaan yang 

baik sehingga masyarakat yang awalnya sangat samar-samar dalam 

memahami Islam menjadi mengerti dan dapat dijalankan dengan 

baik. Sehingga dalam tahapan yang ketiga ini kita dapat melihat 

kesuksesan kita dalam berdakwah.25 

 

 
25 Iskandar, “Dakwah Inklusif: Konseptualisasi dan Aplikasi”, ( Sulawesi:IAIN Parepare 

Nusantara Press,2019), Hlm. 8-10.  
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Melihat ketiga tahapan di atas dapat kita ambil kesimpulan 

bahwasanya dalam berdakwah harus melalui proses yang dinamis. Yang 

berarti seorang Da’I tidak dapat memaksakan Mad’u untuk dapat 

menerima seluruh apa yang disampaikan dan diajarkan secara spontan, 

akan tetapi harus ada kompromi atau saling bekerja sama antara apa yang 

diinginkan Da’I serta apa yang dibutuhkan oleh Mad’u. Oleh karena itu, 

disinilah Strategi dakwah itu dimainkan oleh IRMASRA dalam berdakwah 

sehingga dakwah sampai kepada Mad’u. 

B. Kajian Terdahulu 

Tentunya penulis bukanlah satu-satunya yang meneliti tentang hal ini, ada 

beberapa kajian terdahulu yang dibaca oleh penulis berikut ini uraiannya: 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No 
Penulisan 

Terdahulu 
Judul Perbedaan 

1. Deby 

Purnama 

(2017), 

Skripsi 

S1.26 

PERAN REMAJA 

MASJID AL-IRMA 

DALAM 

PENGEMBANGAN 

DAKWAH DI 

KECAMATAN 

MEDAN 

SUNGGAL 

Penulisan ini menggunakan jenis 

penelitian Deskripstif dengan 

pendekatan kualitatif. Dan di iringi 

dengan penelitian deskriptif untuk 

menggambarakan segala objek yang 

ditemukan oleh penulis. Lalu 

menggunakan tekhnik wawancara 

yang mewawancarai 7 orang remaja 

masjid itu. Dan tentunya dengan objek 

yang berbeda dari penulis. 

2. Ded 

Prayitno 

(2017), 

STRATEGI 

DAKWAH 

REMAJA MASJID 

Penulisan ini membahas tentang 

strategi dakwah remaja masjid Al-

Wustho, dan memiliki metode 

 
26 Deby Purnama, Peran Remaja Masjid Al-Irma Dalam Pengembangan Dakwah Di 

Kecamatan Medan Sunggal, (Medan: UIN Sumatra Utara,2017), Skripsi S1.  
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Skripsi 

S1.27 

AL-WUSTHO, DI 

DUKUH 

MENDUNGSARI 

BULUREJO, 

GONDANGREJO, 

KARANGANYAR. 

penelitian dengan mendeskrispsikan 

indikator dasar. 

3. Indra Dita 

Puspito 

(2011), 

Skripsi 

S1,28 

STRATEGI 

DAKWAH 

GENERASI MUDA 

MASJID AL-

HIKMAH (GEMA) 

DALAM 

MENINGKATKAN 

NILAI-NILAI 

KEISLAMAN 

PARA PEMUDA DI 

KAMPUNG 

AREMAN 

CIMANGGIS 

DEPOK 

Dalam penulisan ini sama-sama 

meneliti tentang Strategi suatu 

organisasi keremajaan di masjid yang 

bernama GEMA dengan menggunakan 

metode penelitian yang tidak jauh 

berbeda dari penelitian saat ini. 

bedanya dalam penelitian yang diteliti 

oleh Indra Dita ia lebih meneliti 

tentang strategi dalam meningkatkan 

nilai-nilai keislaman para pemuda. 

Sedangkan yang saat ini peneliti 

lakukan yaitu tentang Strategi yang 

dilakukan oleh IRMASRA dalam 

meningkatkan pemahaman agama 

terhadap para remaja di masjid 

Rahmat. 

4. Nur 

Fauzia 

(2011), 

REVITALISASI 

SENI TRADISI 

SEBAGAI 

Penulisan ini membahas tentang 

Revitalisasi Dakwah dengan seni 

budaya. Berdasarkan penelitian 

 
27 Dedi Prayitno, Strategi Dakwah Remaja Masjid Al-Wustho, di Dukuh Mendungsari 

Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar, (Surakarta: IAIN Surakarta,2017), Skripsi S1.  
28 Indra Dita Puspito, Strategi Dakwah Generasi Muda Masjid Al-Hikmah (GEMA) 

Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman Para Pemuda Di Kampung Areman Cimanggis 

Depok, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2011), Skripsi S1.  
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Skripsi 

S1,29 

STRATEGI 

DAKWAH DI ERA 

GLOBALISASI 

(STUDI KASUS 

PADA KI AGENG 

GANJUR) 

tersebut peneliti menemukan 

revitalisasi dakwah yang dilakukan 

oleh ki Ageng Ganjur memiliki 

dampak yang baik di era globalisasi 

saat ini. Guna mengurangi hilangnya 

seni dan budaya asli Islam. Persamaan 

penelitian ini dengan yang sedang 

dilakukan penulis adalah sama-sama 

meneliti Strategi Dakwah suatu objek. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir biasa juga disebut dengan kerangka konseptual. Kerangka 

pikir merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 

masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga diartikan 

sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan.30 

Disamping itu, ada pula yang berpendapat bahwa kerangka pikir adalah model 

yang konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai factor yang 

telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.31 

Kerangka pikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu atau 

beberapa teori atau dari beberapa pertanyaan-pertanyaan logis. Di dalam kerangka 

pikir inilah akan dimunculkan masalah penelitian yang telah diidentifikasi dalam 

kerangka teoritis yang relevan dan mampu mengungkap, menerangkan serta 

menunjukkan perspektif terhadap masalah penelitian. Ada dua bagian umum 

dalam berfikir yang digunakan baik dalam berpikir sehari-hari maupun berfikir 

dalam sebuah penelitian ilmiah, Pertama, ialah Deduksi, yakni proses berfikir 

menggunakan pernyataan yang bersifat umum lalu ditarik kesimpulan ke bersifat 

khusus atau metode pengambilan dari luas lalu mengerucut (Umum-Khusus). 

 
29 Nur Fauzia, Revitalisasi Seni Tradisi Sebagai Strategi Dakwah di Era Globalisasi 

(Studi Kasus Pada Ki Ageng Ganjar), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2011),Skripsi S1.  
30 Adnan Mahdi, Mujahidin, “Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis 

dan disertasi” (Bandung: Alfabeta,2014), Hlm.85.   
31  Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Method), 

(Bandung: Alfabeta,2013), hlm.60. 
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Kedua, Induksi, yakni proses berfikir dalam menarik kesimpulan dari khusus ke 

Umum atau bentuknya mengerucut ke bawah (Khusus-Umum).32 

Memahami tentang “Strategi IRMASRA Dalam Dakwah Pada Remaja 

Masjid Rahmat Kota Pekanbaru” dengan kerangka pikir sistematis yang dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
32 Bagong Suyanto dan Sutinah, “Metode Penelitian Sosial”, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010). Hlm.39.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang menjelaskan tentang Strategi IRMASRA dalam 

pengembangan dakwah terhadap Remaja di Kota Pekanbaru ini merupakan 

penelitian ke lapangan langsung dan termasuk kedalam penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang detail mengenai 

suatu gejala ataupun fenomena. Jenis penelitian deskriptif ini digunakan untuk 

melukiskan secara sistematis fakta, karakteristik populasi tertentu, ataupun 

bidang-bidang tertentu. Metode deskriptif ini bukan hanya menjabarkan analisa 

yang kita dapatkan, tetapi kita juga harus memadukannya agar mudah di fahami 

dan dicerna oleh pembaca. Maka pada hakikatnya metode deskriptif ini menguji 

teori bukan mencari teori.33 

Penelitian ini juga menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang mana 

metode kualitatif ini merupakan suatu proses pemecahan masalah yang diteliti 

dengan menggambarkan objek penelitian secara detail. Hal itu tertuang oleh 

pendapat Bogdan dan taylor yang mendefinisikan metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang di ajukan pertanyaan serta perilaku-perilaku terlihat 

yang dimati.34 Metode penelitian ini merupakan salah satu bentuk penelitian 

formatif yang menerapkan tekhnik tertentu untuk mendapatkan jawaban yang 

mendalam tentang apa yang dipikirkan dan dirasakan khalayak sebagai sasaran.35 

B. Lokasi dan Waktu penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunak jenis Deskripisi yang 

langsung meng-Observasi lapangan. Yang mana lokasi objek penelitian ini 

mengambil letak Kantor sekretariatan IRMASRA Kota Pekanbaru, yang teletak di 

 
33M. Iqbal hasan, “Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya”, (Bogor: 

Ghalia Indonesia,2002), Hlm.22.  
34Lexy J,Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Rosdakrya,2000), 

Hlm.3.  
35William Chang, “Metodologi Penulisan Esai, Skripsi, Tesis”, (Jakarta: Erlangga,2014) 

Hlm.30.  
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Masjid Rahmat tepatnya di Jl. Rahmat kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau. 

Sementara waktu penelitian ini dilakukan saat dosen memberikan tanda tangan 

untuk melakukan penelitian ini serta menyesuaikan dengan waktu luangnya para 

Remaja IRMASRA Kota Pekanbaru, Riau. 

C. Sumber Data 

Sumber data ini ada dua jenis yakni sumber data primer dan juga sumber 

data sekunder berikut penjelasannya.: 

1. Sumber data Primer 

Sumber Data Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya.36 Terkait dengan penelitian ini, data 

primer didapatkan dari wawancara langsung kepada informan penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data Sekunder ini ialah suatu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari sumber data yang telah ada sebelumnya. Biasanya 

sumber data sekuler ini dapat diperoleh dari perpustakaan atau laporan-

laporan yang diterima dari kegiatan penelitian sebelumnya.37 Contoh 

lainnya data sekunder ini dapat diperoleh dari observasi dan dari berbagai 

bentuk laporan-laporan pendukung serta dokumentasi tertulis yang akan 

sangat dapat membantu kegiatan peneliti dalam meneliti suatu objek. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.38 

Dalam proses pengambilan dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik 

pengambilan data yang didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu dari 

 
36Sumadi Suryabrata, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm.84-85.  
37 M.Iqbal Hasan, “Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya”, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), Hlm.82.  
38 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif: Komunikasi,Ekonomi,Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya”, (Jakarta: Kencana, 2007), Hlm.76.  
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peneliti atau yang disebut dengan tekhnik Purposive Sampling.39 Jadi, data 

diambil oleh peneliti secara acak tapi ditentukan oleh peneliti itu sendiri. 

Adapun yang ingin peneliti sampaikan di sub ini ialah yang menjadi 

informan dalam penelitian ini yaitu Pengurus IRMASRA Kota Pekanbaru yang 

terdiri dari 7 orang yang pertama ialah : 

1. Ketua Masjid Rahmat  : Bapak Syamsul Mahrif, M.Kn 

2. Sekretaris Masjid, Pembina IRMASRA : Muhammad Mahdi, S.Pd 

3. Ketua IRMASRA Periode 2020-2023 : Risky Putra 

4. Wakil IRMASRA Periode 2020-2023 : Ramadiansyah 

5. Sekretaris IRMASRA Periode 2020-2023 : Fitri Rahmadani 

6. Bagian dakwah dan Syiar Islam : Bahi Hakim Mizhar Efrizal 

7. Bagian PHBI : M. Fadli Chaniago 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penelitian yang dilakukan oleh penliti ini 

menggunakan tiga cara yaitu : 

1. Wawancara. 

Wawancara ini merupakan tekhnik untuk mendapatkan informasi 

atau data dari interview atau responden dengan Tanya jawab secara 

langsung atau yang disebut dengan istilah Face to face antara si 

pewawancara dan yang diwawancarai.40 Proses wawancara ini dilakukan 

agar mendaptakan data dari informan tentang aktivitas-aktivitas 

IRMASRA kota Pekanbaru dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 

2. Observasi 

Seorang tokoh yang bernama Karl wick mendefinisikan observasi 

sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, serta pengkodean serangkaian 

perilaku dan suasana yang berhubungan dengan organisasi atau kelompok 

sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.41 Observasi penelitian ini dilakukan 

dengan cara mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang 

 
39 Jusuf Soewadji, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012), Hlm.141.  
40 Ibid, hlm.152  
41 Yasril Yazid, dkk, “Metodologi Penelitian”, (Pekanbaru: Uni Pers, 2009), Hlm.87.  
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bersangkutan dengan aktivitas dan pengelolaan serta Pengembangan 

Dakwah IRMASRA Kota Pekanbaru. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ini ialah pencarian data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.42 Tujuan memperoleh data dengan 

dokumentasi ini agar dapat melengkapi hasil wawancara dan observasi 

terkait kegiatan aktivitas dan pengelolaan dakwah IRMASRA Kota 

Pekanbaru. 

F. Validasi Data 

Validasi adalah persoalan yang berhubungan dengan sejauh mana suatu 

alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur.43 Untuk mengukur dan 

menunjukkan bahwasanya data dalam penelitian ini valid, maka dilakukan uji 

kebenaran dan kejujuran data yang didapat dari informasi penelitian dalam 

mengungkap realitas menurut apa yang dilakukan, dirasakan, atau dibayangkan.44 

Salah satu hal yang paling penting dan mudah untuk menguji keabsahan 

suatu penelitian adalah dengan melakukan triagulasi. Triagulasi ini dapat 

memanfaatkan peneliti, sumber data, metode dan juga teori.45 Tentunya di dalam 

penelitian ini, untuk menguji keaslian atau keabsahan hasil penelitian 

menggunakan metode triagulasi. Triagulasi ini merupakan metode yang dilakukan 

untuk pengecekan terhadap metode pengumpulan data, apakah informasi yang 

didapat dengan metode interview sama dengan informasi dari metode Observasi, 

atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 

interview. Maka dari itu tekhnik ini dilakukan atau digunakan untuk menguji 

sumber data, apakah sumber data ketika diinterview dan ketika observasi akan 

memberikan informasi yang berbeda atau sama. Jika terdapat perbedaaan maka 

 
42 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), Hlm.231.  
43 Soewadji, Jusuf, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 

Hlm. 173 
44 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), Hlm. 324 
45 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, Cet-4, 2007), Hlm.256 
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peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan itu, tentunya tujuannya ialah untuk 

mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda.46 

G. Teknik Analisis data 

Analisis data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian hal ini 

disebabkan dari analisis peneliti akan memperoleh suatu temuan, baik temuan 

yang substantif maupun formal.47 Dalam menganalisis data, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau 

memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data 

tersebut dianalisis memperoleh kesimpulan.48 

Adapun tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dikategorikan dalam tiga tahapan, berikut ini uraian tentang ketiga tahapan 

tersebut yaitu : 

1. Reduksi Data, ialah data atau hasil yang diperoleh di lapangan lalu ditulis 

atau diketik dalam bentuk uraian sehingga menjadi sebuah laporan yang 

terperinci. Laporan ini nantinya akan terus menerus bertambah dan 

tentunya akan menambah kesulitan bilamana tidak dianalisis sejak 

awalnya. Laporan-laporan tersebut tentunya perlu direduksi, dirangkum, 

dipilih hal-hal yang pokok fokusnya pada hal-hal yang penting, lalu dicari 

tema atau polanya. 

2. Penyajian Data, ialah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

dalam penelitian.49 Sehingga dengan melihat sebuah tayangan dapat 

membantu penulis memahami apa yang terjadi dan melakukan suatu 

analisis lanjutan atau tindakan didasarkan pada pemahaman yang didapat 

oleh penulis tersebut. 

 
46 Ibid, Hlm. 257 
47 Gunawan, Imam, Metode Penelitian Kualitatif dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2014), Hlm. 90. 
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), Hlm. 239. 
49 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), Hlm. 

339. 
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3. Kesimpulan. ialah dari permulaan pengumpulan data, penulis berusaha 

mencari makna data yang dikumpulkannya selama beberapa waktu. Untuk 

mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, dan 

sebagainya. Sehingga dari data yang telah diperolehnya peneliti sejak 

semula berupaya untuk mengambil kesimpulan.50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner bidang Sosial, Budaya, Filsafat, 

Seni, Agama dan Humaniora, (Yogyakarta: PT Paradigma, 2012), Hlm. 132-133. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Masjid Rahmat Kota Pekanbaru 

Masjid Rahmat merupakan tempat ibadah umat Islam yang terletak di 

kawasan Jalan Rahmat Kelurahan Kampung tengah Kecamatan Sukajadi, Kota 

Pekanbaru, yang dibangun oleh masyarakat sekitar pada tahun 1967 yang mulanya 

merupakan Surau pada saat itu, seiring dengan berjalannya waktu Surau Rahmat 

memiliki jama’ah yang rajin berdonasi sehingga surau ini dibangun dan 

diresmikan menjadi Masjid di tahun 1980 pada masa kepemimpinan Riau yang 

dipimpin oleh Gubernur Imam Munandar. 

Di saat itu Masjid Rahmat merupakan masjid yang hanya diisi oleh jamaah 

sekitar sehingga kurang mendapat perhatian oleh masyarakat luar. Yang tentunya 

berdampak pada pembangunan masjid tersebut di tahun 1998 ada seorang 

dermawan yang tak disebutkan namanya mewakafkan tanah nya sekitar kurang 

lebih satu hektar untuk pembangunan masjid agar menjadi masjid yang besar 

sehingga dapat diisi oleh banyak jama’ah dan tentunya nantinya masjid Rahmat 

diharapkan menjadi pusat daripada kegiatan masyarakat dan pendidikan untuk 

terus membantu para generasi agar tidak jauh dari al-Qur’an dan agama.51 

Jama’ah masjid ini terdiri dari 2 RW yaitu RW.04 dan RW.06 dengan 

masing-masing terdiri dari tiga RT, dengan rata-rata pekerjaan yang dimiliki oleh 

masyarakatnya adalah pedagang dan juga pagawai. Walau dengan letak 

geografisnya masjid ini tidak berada tepat di samping jalan, namun tidak menjadi 

halangan bagi masyarakatnya untuk selalu mengisi masjid Rahmat tersebut. 

B. Sejarah Ikatan Remaja Masjid Rahmat 

Ikatan Remaja Masjid Rahmat dibentuk pada tahun 2015. Tepatnya di 

tanggal 25 Juli 2015 dalam penanggalan Masehi, sedangkan di dalam penanggalan 

Hijriyah Ikatan Remaja Masjid Rahmat dibentuk pada tanggal 9 Syawal 1436 

tepat sembilan hari setelah bulan Ramadhan berakhir. Pada awal terbentuknya 

Ikatan Remaja Masjid Rahmat, gerakan yang dilakukan oleh IRMASRA tentunya 

masih mengalami pasang surut, bahkan kurang eksis dan belum mampu untuk 

 
51 Dokumen Masjid Rahmat. 
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berkembang pesat sebagaimana organisasi remaja-remaja masjid lainnya yang 

telah lebih dahulu berdiri sebelum mereka. Kondisi IRMASRA di awal 

munculnya belum mampu berkembang dan konsisten dengan cepat. Saat itu para 

remajanya belum ada niatan yang begitu kuat untuk mengikuti organisasi remaja 

yang ada di masjid Rahmat tersebut. Selain itu remaja di sekitar lingkungan 

masjid Rahmat pun masih kurang untuk beribadah atau shalat berjamaah di masjid 

Rahmat. 

Disaat itu ketua masjid Rahmat melihat potensi akan terjadinya hal yang 

buruk nantinya dapat menimpa para remaja di lingkungan masjid Rahmat. Tepat 

pada bulan Ramadhan awal, ada seorang remaja bernama Muhammad Mahdi yang 

saat ini menjabat sebagai sekretaris masjid Rahmat sekaligus pembina IRMASRA 

sat ini, saat itu ia yang baru saja menyelesaikan pendidikannya di pondok 

pesantren sehingga ketua berinisiatif untuk menjadikan ia sebagai remaja pertama 

yang dapat membangun sebuah organisasi kecil yang ikut andil dalam 

memeriahkan atau meramaikan masjid Rahmat ini nantinya dan mengajak para 

remaja lainnya untuk selalu mengisi hari-hari mereka dengan beribadah dan jauh 

dari hal-hal yang dapat menjerumuskan mereka kepada kelalaian, sehingga 

menjadi jauh dari perintah Allah SWT. 

Disinilah mulai ada pergerakan dari ketua remaja masjid Rahmat beserta 

pengurus Masjid untuk mengajak para anak-anak remaja berkumpul dan membuat 

kegiatan yang tentunya kegiatan awal ini memancing para remaja sekitar keluar 

sehingga nantinya dapat mengajak mereka untuk ikut andil dalam 

mengembangkan Ikatan Remaja Masjid ini, yaitu dengan mengajak mereka 

berolahraga futsal setiap dua kali dalam seminggu. Sebab para remaja jika diajak 

langsung dengan dakwah itu sangatlah sulit, maka ketua IRMASRA di tahun 2015 

beserta pengurus masjid mulai membuat kegiatan dengan mengajak para remaja 

untuk bermain futsal secara gratis sampai membuatkan club untuk bertanding di 

setiap turnamen futsal terbuka yang ada di Pekanbaru.  

Maka dari itu tentunya, para remaja terlihat sangat bersemangat untuk 

mengikuti seluruh kegiatan yang ada di masjid Rahmat dan tidak sedikit yang 

aktif di dalam organisasi Ikatan Remaja Masjid Rahmat dan berikrar di depan para 
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DKM, pengurus masjid Rahmat yang hadir serta para jama’ah lainnya. Setelah 

berikrar, para remaja selalu bersemangat untuk membuat kegiatan-kegiatan 

keagamaan dan sosial yang mengajak para remaja lainnya untuk ikut andil dalam 

melaksanakan dan mengindahkan kegiatan-kegiatan yang mereka buat. Tidak 

hanya itu para remaja juga mulai mengembangkan dakwah mereka bukan hanya 

di lingkungan masjid Rahmat saja namun secara global dengan cara mulai 

membuat akun-akun media sosial seperti Facebook dan juga Instagram, yang 

disana mereka selalu mengupload kegiatan-kegiatan remaja yang dilakukan baik 

itu berupa pengajian maupun olahraga dan juga hal positif lainnya. Yang tentunya 

dapat membawa pengaruh positif terhadap remaja di luaran sana dengan melihat 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh IRMASRA dan tentunya akan tertarik 

untuk ikut ke dalam kegiatan-kegiatan yang IRMASRA laksanakan maupun 

rencanakan. 

Namun, di dalam setiap organisasi tentunya ada kendala-kendala yang 

dapat menghambat kinerja suatu oragnisasi. Sama halnya dengan IRMASRA yang 

di awal-awal terbentuknya mengalami kendala seperi misalnya kekurangan dana, 

yang menghambat proses terlaksananya suatu kegiatan yang telah di rencanakan. 

Akan tetapi para remaja masjid Rahmat masih antusias untuk berusaha 

mengumpulkan dana agar tercapainya suatu kegiatan yang telah mereka 

rencanakan. Seperti misalnya meminta sumbangan kepada RT, RW, lurah bahkan 

keliling dari rumah ke rumah masyarakat di sekitaran masjid Rahmat dengan 

membawa proposal kegiatan yang ingin mereka laksanakan agar masyarakat dapat 

mengetahui mau di kemanakan dana yang mereka sumbangkan kepada para 

remaja masjid tersebut. 

Sampai diakhir 2020, para remaja masih tetap semangat dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan yang ada di masjid Rahmat baik itu dalam hal pengembangan 

dakwah di masjid Rahmat maupun dalam hal kegiatan sosial. Para remaja baik itu 

yang bergabung di dalam kepengurusan maupun tidak sangat aktif saat adanya 

kegiatan-kegiatan yang akan mereka buat guna selalu mengisi keseharian mereka 

dengan kegiatan positif dan mengisi masjid Rahmat agar selalu hidup dalam 

kegiatan keagamaan. Maka dari itu tepat pada tanggal 1 Muharram 1442 H atau 
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pada tanggal 20 Agustus 2020 M, IRMASRA melantik kepengurusan baru untuk 

masa jabatan 2020-2023 yang harapannya agar selalu memngembangkan kegiatan 

remaja dalam upaya meningkatkan kualitas diri agar selalu dekat kepada sang 

khalik. 

C. Visi dan Misi Ikatan Remaja Masjid Rahmat 

1. Visi IRMASRA Kota Pekanbaru 

Membentuk pribadi generasi muda yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, serta berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 

2. Misi IRMASRA Kota Pekanbaru 

a. Menumbuhkan sikap Islami di lingkungan masyarakat. 

b. Mempererat persaudaraan dan kesatuan sesama remaja. 

c. Meningkatkan semangat mempelajari Islam. 

d. Menambah wawasan tentang Islam dan dunia. 

e. Menjadi pilar terdepan dalam meningkatkan keimanan dan ketaqawaan 

para generasi muda. 

 

D. Tujuan Ikatan Remaja Masjid Rahmat 

Tujuan Ikatan Remaja Masjid Rahmat Kota Pekanbaru sesuai yang tertera 

di dalam dokumen IRMASRA adalah sebagai berikut: 

1. Membina generasi pemuda muslim untuk menjadi kader penerus perjuangan 

agama, bangsa, dan negara yang selalu bertakwa kepada Allah SWT. 

2. Memiliki ilmu pengetahuan dan berwawasan luas, serta berjiwa kepeloporan 

di lingkungan masyarakat Masjid Rahmat. 

3. Mempersiapkan diri dengan dasar Islam sebagai generasi penerus yang 

memiliki keterampilan agama, ilmu pengetahuan, dan kecakapan serta 

bertanggung jawab. 

4. Menumbuhkan sikap agar selalu memakmurkan masjid dengan mengikuti 

serta mengadakan kegiatan yang berpegang teguh kepada prinsip-prinsip 

aqidah, ukhuwah dan dakwah Islamiyah. 

5. Memiliki rasa turut bertanggung jawab dalam mensukseskan program kerja 

Ikatan Remaja Masjid Rahmat Kota Pekanbaru. 
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6. Menciptakan kerja sama yang solid antara individu maupun organisasi atau 

kelompok agar terciptanya tujuan yang baik. 

 

E. Struktur Kepengurusan IRMASRA Kota Pekanbaru 

STRUKTUR KEPENGURUSAN IRMASRA 

MASJID RAHMAT KOTA PEKANBARU 

PERIODE 2020-2023 

 

Penasehat : Ustadz Ul-Fajri, S.pd., M.Pd. 

 Ustadz Delfizar Halil, SH. 

 Ustadz Sulhanuddin Batubara 

Pembina : Syamsul Mahrif, S.Pd., M.Kn. 

 Muhammad Mahdi, S.Pd. 

I. Pengurus Inti 

Ketua : Risky Putra 

Wakil Ketua : Ramadiansyah 

Sekretaris : Fitri Rahmadani 

Bendahara : Atiqah Salma Zahira 

II. Departemen Dakwah dan Syiar Islam 

Koordinator : Bahi Hakim Mizhar Erizal 

Anggota : Ratul Muntaha 

III. Departemen PHBI 

Koordinator : M. Fadli Chaniago 

Anggota : Aprilia Genesti Utami 

IV. Departemen Keamanan 

Koordinator : M. Ikhsan 

Anggota : Muhammad Fauzan 

 Gabriel Dwi Ramadhan 

V. Departemen Keputrian 

Koordinator : Wardahtul Sani 

Anggota : Seluruh Remaja Putri 
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VI. Departemen Dokumentasi 

Koordinator : Edo Saputra 

Anggota : Musa Prata Dany 

 Al-Aldi Diof52 

Gambar. 4.1. Struktur Organisasi 

STRUKTUR IRMASRA  

KOTA PEKANBARU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
52 Dokumentasi, Profil IRMASRA, 2020 
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Struktur Ikatan Remaja Masjid di atas dapat disederhanakan ataupun 

dikembangkan sesuai dengan tujuan serta perkembangan IRMASRA di setiap 

periodenya. Tergantung juga dengan mekanisme kerja Ikatan remaja Masjid 

rahmat tersebut. Adapun tugas-tugas di dalam struktur Ikatan Remaja Masjid 

Rahmat Kota Pekanbaru adalah: 

1. Penasehat 

Memberikan nasehat serta masukan kepada IRMASRA aagar selalu dapat 

berkembang dan melakukan kegiatan-kegiatan yang trendi dan masih 

dalam batas syariat. 

2. Pembina 

a. Mengevaluasi kinerja pengurus serta anggota Ikatan remaja Masjid 

Rahmat. 

b. Membimbing dan serta membangun kulitas di setiap pengurus 

IRMASRA agar dapat menjadi tumpuan dalam mengajak para remaja 

masjid lainnya untuk selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangannya. 

3. Ketua 

a. Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang akan dibuat. 

b. Mewakili kepengurusan di external seperti kerjasama antar remaja 

masjid di kota Pekanbaru. 

c. Selalu mengawasi setiap kegiatan yang dijalankan. 

d. Memimpin evaluasi atas program kerja yang telah dilaksanakan 

ataupun belum dilaksanakan. 

e. Menjadi contoh bagi pemuda di masjid Rahmat khususnya anggota 

IRMASRA. 

f. Bertanggung jawab dalam urusan internal maupun external 

kepengurusan. 

4. Wakil Ketua 

a. Siap menggantikan posisi ketua saat ketua tidak ada. 



35 

 

 

b. Membantu ketua dalam mengevaluasi kegiatan dan yang berkaitan 

untuk kesuksesan acara. 

c. Melaporkan segala kegiatan kepada ketua. 

d. Bertanggung jawab terhadap permasalahan internal kepengurusan 

khususnya 

5. Sekretaris 

a. Bertanggung jawab atas segala bentuk administrasi remaja masjid. 

b. Melaporkan segala kegiatan kepada ketua. 

c. Selalu ada di setiap acara yang dibuat. 

d. Bertanggung jawab terhadap pembuatan surat menyurat atau proposal 

kegiatan. 

6. Bendahara 

a. Mengumpulkan kas IRMASRA 

b. Mengelola keuangan IRMASRA 

c. Merencanakan sumber dama IRMASRA. 

d. Menyimpan segala tanda bukti pengeluaran dan penerimaan keuangan 

yang dilakukan IRMASRA. 

e. Melaporkan dan bertanggung jawab penuh terhadap keuangan 

IRAMASRA. 

f. Serta melaporkan keuangan setiap bulannya. 

7. Departemen Pendidikan dan Dakwah 

a. Merencanakan, mengatur serta melakukan kegiatan dakwah. 

b. Membuat jadwal diskusi ilmu. 

c. Membuat jadwal kajian. 

d. Mengkoordinir kegiatan pendidikan serta dakwah. baik itu kegiatan 

orang dewasa, anak-anak, apalagi remaja. 

e. Mengumumkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

pendidikan dan dakwah. 

8. Departemen PHBI 

a. Mempersiapkan acara menyambut hari besar Islam. 

b. Merencanakan kegiatan yang dapat memeriahkan hari besar Islam. 
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c. Mengatur jalannya kegiatan hari besar Islam. 

d. Bertanggaung jawab penuh atas jalannya kegiatan hari besar Islam. 

e. Merencanakan kegiatan-kegiatan untuk memeriahkan hari besar 

Nasional juga. 

f. Mengumumkan acara yang akan dibuat untuk memeriahkan hari besar 

Islam. 

9. Departemen Keamanan 

a. Menjaga ketertiban saat adanya acara yang berlangsung. 

b. Menjaga berjalannya suatu kegiatan dengan baik dengan selalu 

mengawasi hal-hal yang mencurigakan. 

c. Memberikan rasa aman kepada seluruh masyarakat saat mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan. 

10. Departemen Keputrian 

a. Membantu kegiatan yang dilakukan, dengan bertanggung jawab penuh 

terhadap remaja wanita khususnya. 

b. Mengatur pelaksanaan pengajian putri. 

c. Mengkoordinir remaja putri untuk aktif dalam kegiatan majelis ta’lim 

ibu-ibu. 

d. Menjaga kelengkapan alat shalat wanita di Masjid Rahmat. 

11. Departemen Dokumentasi 

a. Mendokumentasikan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

IRMASRA. 

b. Mengelola media sosial IRMASRA. 

c. Membuat flyer atau poster kegiatan yang akan dilaksanakan.53 

F. Program Kerja IRMASRA Kota Pekanbaru 

Program bisa diartikan dengan suatu perencanaan kegiatan dari suatu 

organisasi atau kelompok yang terarah, terpadu, dan tersistematis yang dibuat 

untuk rentang waktu yang telah ditentukan dan disepakati oleh suatu organisasi. 

Program yang biasa disebut juga dengan program kerja, yang mana program kerja 

merupakan aktivitas yang menggambarkan bagian mengenai suatu pekerjaan yang 

 
53 Dokumentasi IRMASRA, 2020. 
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akan dilaksanakan, beserta petunjuk-petunjuk mengenai cara pelaksanaannya. 

Program kerja ini digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan atau mencapai 

suatu tujuan organisasi tersebut.54 

Sebelum suatu perencanaan kegiatan itu dibuat, tentunya terlebih dahulu 

yang harus dilakukan adalah pembuatan program. Yang mana dalam kaitannya, 

program itu didekatkan dengan arti kegiatan, atau pembinaan suatu kegiatan, 

misalnya program di bidang keagamaan, program di bidang pendidikan, program 

di bidang PHBI dan seterusnya, suatu rencana atau planning tanpa adanya 

program akan sulit untuk dikerjakan, sebab tidak diketahui dari mana dulu 

kegiatan itu harus dimulai.55 

Kegiatan dakwah di IRMASRA memanfaatkan momen-momen yang pas 

untuk menebar dakwah keagamaan terutama di hari-hari besar Islam bahkan 

sampai di hari-hari besar nasional. Hari-hari besar Islam yang dimaksud disini 

misalnya ialah perayaan satu Muharram, Maulid Nabi SAW, Isra’ wal Mi’raj, 

datangnya bulan Ramadhan, Idul fitri, dan juga Idul adha. Begitupun dengan hari-

hari besar secara Nasional yang tentunya di hari besar itu para IRMASRA beserta 

pengurus masjid Rahmat ingin memberikan suatu makna kepada para generasi 

bukan hanya tentang agama namun juga tentang rasa nasionalis terhadap para 

generasi seluruhnya, hari-hari Nasional yang dimaksud ini seperti misalnya ialah 

hari Pendidikan, hari pancasila, hari kemerdekaan Indonesia, dan hari-hari besar 

nasional yang dapat meningkatkan gairah masyarakat serta generasi mendatang 

khususnya. Tentunya untuk tercapai suatu hal yang telah IRMASRA buat harus 

memiliki perencanaan yang matang, dengan kurang lebih 16 orang pengurus 

IRMASRA dengan latar belakang yang berbeda serta para remaja lainnya yang 

tidak tergabung dalam kepengurusan namun tetap ingin mensukseskan kegiatan 

yang akan IRMASRA laksanakan. 

Oleh karena itu, tentunya kegiatan-kegiatan yang IRMASRA lakukan atau 

yang akan dilaksanakan senantiasa dievaluasi melalui monitoring berkelanjutan 

 
54 Hasnun Jauhari Ritonga, Manajemen Organisasi Pengantar Teori dan Praktek, 

(Medan: Perdana Publishing, 2015), Hlm. 62. 
55 Ibid, Hlm.62. 
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terhadap efek daripada kegiatan tersebut terhadap para pemuda dan akan selalu di 

beri masukan oleh penasehat serta pembina IRMASRA. 

Berikut ini ada beberapa Program kerja IRMASRA Kota Pekanbaru sesuai 

dengan departemennya masing-masing yang telah dan sedang direalisasikan: 

1. Departemen Pendidikan dan Dakwah 

a. Pelaksanaan Tahsin dua kali seminggu yang dibimbing oleh Ustadz 

Jimmi Farma Hafizhullah. 

b. Pelatihan penyelenggaraan jenazah yang diajarkan langsung oleh 

Ustadz Nazri. 

c. Diskusi rutin keilmuan dua kali sebulan Ustadz menyesuaikan. 

d. Pelaksanaan Tabligh Akbar dengan ustadz-ustadz yang telah diundang 

oleh pengurus masjid beserta IRMASRA. 

e. Diskusi Rutin sekali sebulan sesama pengurus IRMASRA beserta 

pembimbing dan penasehat. 

f. Pemberdayaan MDTA di Masjid Rahmat. 

g. Pelaksanaan pembacaan Yasin setiap malam Jum’at. 

h. Mengadakan Pesantren Kilat di Bulan Ramadhan pada tanggal 15-17 

April 2021. 

2. Departemen PHBI (Persiapan Hari Besar Islam) 

a. Persiapan penyambutan Bulan Suci Ramadhan. 

b. Pelaksanaan Muharram Fair. 

c. Pelaksanaan kegiatan perlombaan di hari peringatan kemerdekaan 

Indonesia. 

d. Melaksanakan perlombaan MRC2 (Masjid Rahmat Creative 

Competition) di bulan Ramadhan. 

e. Mengadakan MHQ (Musabaqah Hifzhil Qur’an) dalam rangka 

memperingati ISRA’ wal Mi’raj. 

f. Pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad SAW. 

3. Departemen Keputrian. 

a. Rutinitas Akhwat mengikuti majelis ta’lim ibu-ibu lingkungan Masjid 

Rahmat. 
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b. Mengadakan arisan remaja akhwat masjid Rahmat. 

c. Setiap minggunya mendata perlengkapan Shalat khususnya alat 

perlengkapan Shalat wanita. 

4. Departemen Keamanan 

a. Mengajak para remaja lingkungan masjid Rahmat bergabung di dalam 

klub futsal dan badminton masjid Rahmat. 

b. Melakukan perkumpulan pemuda dalam kegiatan yang positif guna 

menjaga tali silaturahmi di setiap malam minggu. 

5. Departemen Dokumentasi. 

a. Mengedit video kegiatan yang telah dilaksanakan dan upload ke 

medsos IRMASRA. 

b. Selalu mengupdate quotes-quotes Islami di media sosial IRMASRA 

baik itu Instagram maupun Facebook.56 

Itulah tadi penguraian tentang Ikatan Remaja Masjid Rahmat secara 

berurut mulai dari awal mula berdirinya IRMASRA, struktur kepengurusan, 

tujuan, visi dan misi, serta pembagian pekerjaan dan juga program-program kerja 

dari IRMASRA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Dokumen IRMASRA, 2020 
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Strategi IRMASRA 

dalam dakwah pada remaja kota Pekanbaru”, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwasanya IRMASRA merupakan singkatan dari Ikatan Remaja 

Masjid Rahmat Kota pekanbaru yang dibentuk pada tahun 2015 tepatnya pada 

tanggal 25 Juli 2015 di bulan Syawal 1436 H. IRMASRA merupakan organisasi 

kkepemudaan berbasis kemasjidan yang memiliki tujuan menjadikan para 

generasi muda lingkungan masjid Rahmat menjadi generasi muda yang Islami. 

Strategi dakwah yang dilakukan oleh IRMASRA tergolong dari tiga 

bagian yaitu, Pertama, Strategi Tilawah, berikut ini beberapa kegiatannya yaitu: 

Pembacaan Yasin setiap Malam Jum’at, Kajian Fiqih bersama Ustadz Delfizar 

Halil lalu yang ketiga kajian rutin remaja setiap sebulan sekali sekaligus 

pembinaan terhadap para remaja di lingkungan Masjid Rahmat. Lalu Kedua, 

Strategi Tazkiyah, strategi ini melakukan tiga kegiatan diantaranya ialah: 

Olahraga bersama dengan para pemuda setempat yang biasa dinamakan dengan 

basah day, lalu menjalani silaturahmi dengan para korban duka ataupun yang 

sedang sakit, dan yang ketiga melakukan kegiatan nongkrong day di malam 

minggu yang tujuannya membiasakan diri mereka agar terbiasa berada di 

lingkungan masjid. Dan yang Ketiga, Strategi Ta’lim strategi ini ialah strategi 

yang melakukan pengajaran lebih mendalam serta dilakukan secara sistemastis 

dalam hal ini IRMASRA berupaya untuk selalu mengemabngkan MDTA yang 

ada di masjid Rahmat lalu pengadaan Tahsin yang dilakukan secara bertahap di 

hari Jum’at dan Ahad, lalu pembelajaran Hadis serta hafalannya kepada anak-

anak. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada para pembaca serta 

IRMASRA adalah: 

1. Kepada Seluruh pemuda ataupun remaja khususnya yang berada di 

lingkungan Masjid untuk terus melakukan dakwah agar selalu 

mendekatkah hati para generasi kepada sang pencipta dan menjauhi 

larangannya. 

2. Kepada seluruh IRMASRA agar selalu produktif dalam melaksanakan 

kegiatan dan selalu berdakwah untuk membentuk pribadi muslim yang 

takwa dan bermanfaat bagi Agama, Bangsa dan juga Negara. 

3. Kepada para pengurus remaja masjid agar terus mengembangkan strategi 

dakwah yang dilakukan agar dapat mengembangkan dakwah dengan 

menciptakan ide-ide baru serta hal yang mengikuti perkembangan zaman 

sehingga nantinya para remaja akan tertarik untuk selalu meramaikan dan 

bergabung dalam kegiatan remaja yang dilakukan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang melatar belakangi terbentuknya Ikatan Remaja Masjid Rahmat 

Kota Pekanbaru? 

2. Apa pentingnya IRMASRA ini dibuat? 

3. Kapan IRMASRA di bentuk? 

4. Apa tujuan di bentuknya IRMASRA (Ikatan Remaja Masjid Rahmat kota 

Pekanabaru)? 

5. Apa saja program kerja IRMASRA? 

6. Apa visi dan misi dari IRMASRA? 

7. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya IRMASRA di masjid 

Rahmat Kota Pekanbaru? 

8. Bagaimana strategi yang dilkaukan oleh IRMASRA untuk mengajak para 

pemuda ikut dalam kegiatan? 

9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan yang dilaksanakan 

oleh IRMASRA? 

10. Apa saja yang menjadi faktor penghambat kegiatan dari IRMASRA? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Masjid Rahmat Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Anggota IRMASRA 2020-2023 
 

 

 

 

 

Gambar Selesai Wawancara dengan Pembina IRMASRA 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Pengurus IRMASRA 
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